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INTISARI 
Latar Belakang: Ibu pasca melahirkan seringkali tidak merasa bahagia akan kehadiran sang 
buah hati, hal tersebut disebabkan adanya perubahan peran yang terjadi dalam hidupnya. Ibu 
yang tidak mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan dapat mengalami tekanan 
psikologis seperti babyblues. Dampak yang dirasakan akibat adanya babyblues dapat 

dirasakan oleh ibu, suami, keluarga dan bahkan orang – orang disekitar ibu yang mengalami 
babyblues. Babyblues masuk dalam kategori gangguan mental ringan yang sering diabaikan, 
tidak adanya dukungan dari keluarga menjadikan babyblues rentan meningkat menjadi gejala 

yang lebih serius.  
Metode: Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan berupa 
edukasi pemahaman pentingnya dukungan keluarga untuk ibu dalam mengatasi babyblues. 
Target dalam penyuluhan ini adalah keluarga dari ibu yang mengalami babyblues sperti suami, 
orang tua, mertua dan saudara sejumlah 30 responden. Survey tentang indikasi adanya gejala 
babyblues diberikan diawal kegiatan menggunakan kuesioner EPDS. Sesi diskusi dan 

evaluasi diberikan untuk menilai sejauh mana responden memahami materi yang telah 
diberikan selama kegiatan berlangsung. 
Hasil: Terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan dari responden setelah materi 

diberikan, dibuktikan dengan keaktifan responden dalam bertanya saat sesi diskusi 
berlangsung dan menjawab pertanyaan dengan benar yang diberikan secara acak saat sesi 
evaluasi dilakukan. 
Kesimpulan: Dukungan keluarga sangat penting bagi ibu yang mengalami babyblues. 

Semakin baik dukungan keluarga yang diberikan, semakin baik ibu pasca melahirkan mampu 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pasca melahirkan. 
Kata Kunci: babyblues, dukungan keluarga, pasca melahirkan 

 
ABSTRACT 

Background : Postpartum mothers often do not feel happy about the presence of their baby, 
this is due to changes in roles that occur in their lives. Mothers who are unable to adapt to 
various changes can experience psychological stress such as baby blues. The impact felt due 
to babyblues can be felt by the mother, husband, family and even people around the mother 
who experiences babyblues. Babyblues is included in the category of mild mental disorders 
that are often ignored. The absence of support from the family makes babyblues susceptible 
to escalating into more serious symptoms. 
Method:This community service is carried out by providing outreach in the form of education 
understanding the importance of family support for mothers in overcoming baby blues. The 
targets for this counseling were the families of mothers who experienced baby blues, such as 
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husbands, parents, in-laws and relatives, a total of 30 respondents. A survey regarding 
indications of baby blues symptoms was given at the beginning of the activity using the EPDS 
questionnaire. Discussion and evaluation sessions were provided to assess the extent to 
which respondents understood the material provided during the activity. 
Results:There was a significant increase in respondents' knowledge after the material was 
provided, as evidenced by the respondents' activeness in asking questions during the 
discussion session and answering questions correctly which were given randomly during the 
evaluation session. 
Conclusion:Family support is very important for mothers experiencing babyblues. The better 
the family support provided, the better the postpartum mother will be able to adapt to the 
changes that occur after giving birth. 
Keywords: babyblues, family support, postpartum
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PENDAHULUAN 

Salah satu peristiwa yang 
membahagiakan dalam sebuah 
keluarga adalah memiliki seorang bayi. 
Perasaan bahagia yang dirasakan saat 
bayi dilahirkan seharusnya menjadi 
perasaan bahagia yang dirasakan oleh 
seluruh keluarga, namun kenyataannya 
tidak. Ibu, yang melahirkan bayi 
terkadang tidak merasakan perasaan 
bahagia tersebut karena adanya 
transisi dimana ia yang awalnya adalah 
seorang istri menjadi berperan ganda 
yakni seorang istri dan seorang ibu 
juga. Hal tersebut menjadi peristiwa 
terbesar dalam hidupnya yang 
menyebabkan sebagian besar ibu 
mengalami stress yang signifikan. 

Jhaquin (2010) menyebutkan 
bahwa seorang ibu menjalani berbagai 
adaptasi dalam hidupnya saat ia 
memasuki masa nifas setelah 
melahirkan. Salah satu adaptasi yang 
harus dijalani oleh seorang ibu setelah 
melahirkan adalah adaptasi psikologis 
yang terdiri dari beberapa fase 
diantaranya yakni Fase Taking In 
merupakan fase yang berlangsung 
pada hari pertama hingga hari ketiga 
pasca melahirkan, pada fase ini 
perhatian ibu hanya berpusat pada 
dirinya sendiri. Fase kedua yakni fase 
Taking Hold dimana rasa khawatir, 
cemas tentang ketidakmampuannya 
serta rasa bertanggung jawab dalam 
merawat bayi mulai muncul sehingga 
pada fase ini menjadi waktu yang tepat 
seorang ibu mendapat berbagai 
penyuluhan dan pendidikan baru 
tentang bagaimana cara merawat diri 
dan merawat bayinya sehingga ia 
dapat meningkatkan rasa percaya diri 
dalam dirinya. Fase ini berlangsung 
sejak hari ketiga hingga kesepuluh 
pasca melahirkan. Fase terakhir adalah 
fase Letting Go yang berlangsung pada 
hari kesepeluh dan seterusnya, dimana 
ibu sudah menerima tanggung jawab 
terhadap peran barunya sebagai 

seorang ibu(Dilla, 2021; Octarianingsih 
et al., 2021)5,11. Tidak semua ibu 
mampu melalui adaptasi pasca 
melahirkan. Beberapa pengakuan ibu 
pasca melahirkan disampaikan bahwa 
mereka merasa kelelahan atau bahkan 
kewalahan dalam merawat bayi yang 
baru dilahirkannya, terlebih jika sang 
ibu memiliki anak sebelumnya. 
Tanggung jawab baru yang diperankan 
ibu pasca melahirkan menyebabkan 
ibu tidak memiliki waktu untuk dirinya 
sendiri, bahkan sering kali ia tidak 
mampu untuk beristirahat dan tidur 
nyenyak (Achmada et al., 2022)1. 
Penyesuaian ibu terhadap peran 
barunya dapat menjadi stressor 
tersendiri bagi ibu pasca melahirkan 
sehingga dapat menyebabkan ibu 
mengalami baby blues(Dilla, 2021)5. 

Baby blues syndrome (BBS) 
merupakan gangguan mental ringan 
yang sering dialami oleh ibu pasca 
melahirkan. Gejala yang timbul sering 
kali berbeda pada setiap ibu yang 
mengalami BBS, beberapa diantaranya 
yang sering dirasakan yakni perasaan 
sedih, perubahan perasaan yang tidak 
menentu, kesepian, cemas, menangis 
tanpa sebab yang jelas, mudah lelah, 
mengalami gangguan tidur, nafsu 
makan menurun, tidak peduli pada 
penampilan, menarik diri, reaksi 
negative pada bayi dan keluarga, 
hingga mengalami penurunan gairah 
seksual (Amaliah & Destiwati, 2023; 
Dewi, 2020)3,4. BBS menjadi sebuah 
kondisi yang menyerang para ibu 
pasca melahirkan dimana tidak 
memandang usia, ras maupun profesi. 
Perasaan – perasaan yang muncul 
akibat BBS ini akan tetap dirasakan 
oleh ibu pasca melahirkan meskipun 
ibu tersebut telah memiliki 
pengetahuan mengenai BBS. Hampir 
seluruh ibu pasca melahirkan dengan 
pengalaman baby blues mengalami 
perubahan pola hidup  dan perilaku 
serta ketidakstabilan emosi meski 
memiliki pengetahuan tentang 
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babyblues (Widyaningtyas, 2019)6. 
Babyblues dirasakan segera oleh ibu 
setelah melahirkan dan berlangsung 
selama 3 hingga 6 hari yang normalnya 
akan menghilang pada hari ke 14 
pasca melahirkan. Emosi naik turun 
yang dirasakan ibu yang mengalami 
babyblues seringkali mengganggu 
proses adaptasi dalam perubahan 
hidup yang terjadi pada sang ibu. 
Perubahan emosi ini kemungkinan 
disebabkan oleh penurunan kadar 
hormon estrogen dan progesteron 
secara cepat setelah melahirkan (Putri 
et al., 2022)12. 

Prosentase angka kejadian 
babyblues diberbagai negara 
bervariasi. Angka kejadian babyblues di 
Asia sebesar 26 – 85%, sedangkan di 
Indonesia sendiri sebesar 50 – 70 % 
pasca ibu melahirkan (Halima et al., 
2022; Salat et al., 2021)9. Menurut  Dilla 
(2021)5 menyebutkan bahwa sekitar 50 
– 60% ibu mengalami babyblues  saat 
mereka memiliki anak pertama serta 
sekitar 50% ibu yang mengalami 
babyblues memiliki gangguan mood di 
riwayat keluarganya. Silaen et al. 
(2019) menyebutkan bahwa babyblues 
seringkali tidak tertangani dengan baik 
karena termasuk dalam gangguan 
mental ringan sehingga sering kali 
babyblues diabaikan hingga 
menyebabkan terjadinya postpartum 
depression. Dukungan keluarga 
menjadi salah 1 faktor utama yang 
sangat berperan dalam menurunkan 
gejala babyblues (Silaen et al., 2019; 
Salat et al., 2021)14. 

Dukungan keluarga bagi ibu 
pasca melahirkan merupakan 
dukungan yang diberikan oleh orang – 
orang terdekat seperti suami, orang 
tua, mertua, anak atau orang terdekat 
lainnya berupa perhatian, kasih 
sayang, motivasi, pemberian barang, 
informasi maupun jasa sehingga ibu 
merasa disayangi dan dihargai. 
Beberapa bentuk dukungan lain yang 
bisa diberikan oleh keluarga pada ibu 

pasca melahirkan diantaranya seperti 
bantuan dalam merawat anak, 
mengurus pekerjaan rumah atau 
memberikan petunjuk, bimbingan serta 
saran pada ibu dalam merawat 
bayinya. Dukungan tersebut akan 
sangat berguna bagi ibu pasca 
melahirkan agar sang ibu merasa 
ringan, tidak mudah lelah dan stress 
serta memiliki waktu untuk mengurus 
diri sendiri maupun bayinya (Achmada 
et al., 2022; Mariani, 2021)1,10. 
Dukungan keluarga bagi ibu pasca 
melahirkan memiliki dampak positif 
secara langsung bagi kesehatan dan 
kesejahteraan sang ibu, serta dapat 
mengurangi kecemasan maupun 
ketidakberdayaan ibu yang mengalami 
babyblues. Ibu pasca melahirkan yang 
mendapat dukungan keluarga dapat 
memiliki perasaan serta pemikiran 
positif bahwa kehidupan yang ia jalani 
akanberjalan dengan stabil dan ia 
percaya bahwa ia mampu menjalani 
kehidupan barunya tersebut. Ibu yang 
tidak mendapat dukungan dari keluarga 
beresiko tinggi mengalami dampak 
negative dari stress yang ia 
rasakan(Febriani, 2022)7.  

Pengabdian Masyarakat ini 
berfokus pada pemberian edukasi 
tentang pentingnya dukungan keluarga 
bagi ibu dalam mengatasi babyblues, 
mengingat bahwa babyblues dapat 
berkembang menjadi postpartum 
depression apabila tidak ditangani 
dengan baik, tidak mendapat dukungan 
suami dan keluarga serta berbagai 
dampak negative dari babyblues yang 
dapat berpengaruh pada ibu, bayi 
maupun lingkungan terdekatnya. 
Edukasi ini diberikan pada suami atau 
keluarga yang memiliki istri, anak 
maupun menantu pasca melahirkan 
dengan tujuan agar ibu pasca 
melahirkan dapat melewati berbagai 
adaptasi yang harus dilalui dengan baik 
dan mencegah timbulnya gejala 
babyblues meningkat.  
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METODE  

Kegiatan pemberian edukasi 
pemahaman pentingnya dukungan 
keluarga untuk ibu dalam mengatasi 
babyblues dilakukan dalam bentuk 
penyuluhan. Penyuluhan dilakukan di 
Desa Diwek Kecamatan Diwek, 
Kabupaten Jombang dengan diikuti 
oleh 30 responden yang menjadi 
perwakilan dari 30 keluarga dimana 
masing – masing keluarga tersebut 
memiliki istri, anak atau menantu yang 
baru saja melahirkan dalam kurun 
waktu maksimal 3 bulan pasca 
melahirkan.  

Kegiatan ini diawali dengan 
melakukan survey terkait masalah 
kesehatan yang dialami oleh keluarga 
yang memiliki anggota keluarga pasca 
melahirkan serta pemberian kuesioner 
EPDS pada ibu pasca melahirkan 
sebagai deteksi dini adanya gejala 
babyblues. Selanjutnya, tahap 
pelaksanaan yakni dengan 
memberikan edukasi pemahaman 
pentingnya dukungan keluarga untuk 
ibu dalam mengatasi babyblues yang 
terdiri dari beberapa materi diantaranya 
seperti 1) Pemahaman tentang 
babybles, 2) Pentingnya dukungan 
keluarga bagi ibu dalam mengatasi 
baby blues, 3) Cara mengatasi 
berbagai gangguan mental yang 
dialami oleh ibu yang mengalami 
babyblues (Cemas, Stres dan Depresi). 
Tahap terakhir adalah melakukan 
diskusi dan evaluasi tentang materi 
yang telah disampaikan.  
 
HASIL 

Data awal demografi 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berpendidikan akhir yakni 
SMA sebesar 70%, setengah dari 
responden (50%) berperan sebagai 
suami sang ibu, serta hampir setengah 
dari responden merupakan orang tua 
kandung serta mertua dari sang ibu 
sebesar 40 % sementara 10% 
responden adalah saudara dari ibu 

pasca melahirkan. Data pekerjaan dan 
penghasilan responden menunjukkan 
bahwa hampir seluruh responden 
(80%) sudah bekerja dan memiliki 
penghasilan diatas 1,5 juta rupiah 
disetiap bulannya, sementara sangat 
sedikit dari responden (20%) tidak 
bekerja karena merupakan ibu 
kandung atau mertua wanita dari ibu 
pasca melahirkan sudah berusia lanjut. 

Data usia ibu pasca melahirkan 
juga didapatkan yakni seluruh ibu 
pasca melahirkan (100%) berusia ≤ 35 
tahun, sebagian besar ibu 
berpendidikan akhir SMA sebanyak  21 
ibu (70%), hampir seluruh ibu pasca 
melahirkan memiliki pekerjaan yakni 
sebanyak 24 ibu (80%) namun saat ini 
masih dalam masa cuti dari pekerjaan 
karena melahirkan, serta didapatkan 
data bahwa hampir seluruh kelahiran 
yang dijalani ibu saat ini merupakan 
kelahiran primipara yakni sebanyak 27 
ibu atau sebesar 90%. Hasil kuesioner 
EPDS yang diberikan diawal kegiatan 
menunjukkan bahwa hampir seluruh 
ibu pasca melahirkan dari 30 keluarga 
memiliki gejala babyblues sebanyak 27 
ibu (90%).  
PEMBAHASAN 

Tingkat pemahaman responden 
tentang materi yang disampaikan saat 
diberikan penyuluhan tentang 
pentingnya dukungan keluarga bagi 
ibu dalam mengatasi babyblues 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti tingkat pendidikan terakhir 
responden serta teknik bagaimana 
penyampaian materi diberikan. 
Tingkat pendidikan mempengaruhi 
sejauh mana kemampuan responden 
dalam menangkap dan memahami 
informasi yang diberikan. Penyuluhan 
diberikan dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti pemutaran 
video tentang babyblues dan 
bahayanya, pemberian materi melalui 
powerpoint serta pemberian leaflet 
tentang babyblues.  
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Materi yang diberikan 
diantaranya seperti definisi dan faktor 
yang mempengaruhi babyblues 
dimana babyblues merupakan 
gangguan mental ringan yang dialami 
oleh hampir seluruh ibu pasca 
melahirkan sejak hari pertama ibu 
melahirkan hingga 14 hari pasca 
melahirkan dengan dipengaruhi 
berbagai faktor internal seperti usia 
(Halima et al., 2022; Octarianingsih et 
al., 2021)9,11, pendidikan  
(Octarianingsih et al., 2021)9 dan 
pengetahuan (Halima et al., 2022)11, 
paritas (Octarianingsih et al., 2021)9, 
pekerjaan(Halima et al., 2022; 
Octarianingsih et al., 2021)9,11 dan 
ekonomi (Octarianingsih et al., 2021)11 
serta faktor eksternal seperti jenis 
persalinan dan dukungan keluarga 
(Sambas, dkk.,2022)13. Menurut 
Saleha (2012) menyebutkan bahwa 
jenis persalinan seperti vacum, forcep 
dan sectio caesaria menimbulkan 
trauma fisik pada ibu pasca 
melahirkan hingga dapat 
mempengaruhi kondisi 
psikisnya(Sambas, 2022).  

Materi lain yang diberikan pada 
responden yakni tentang pentingnya 
dukungan keluarga untuk ibu dalam 
mengatasi babyblues. Pada masa 
pasca melahirkan, ibu akan 
mengalami berbagai perubahan 
bergantung dari pengaruh lingkungan 
ia berada. Lingkungan yang baik 
seperti sikap suami dan keluarga yang 
baik, maka perubahan yang terjadi 
pada ibu nifas dapat terkendali dengan 
baik. Sedangkan lingkungan yang 
kurang mendapat dukungan suami 
maupun keluarga dapat menyebabkan 
penurunan kondisi psikologis ibu  
sehingga ibu mudah mengalami 
stress, babyblues, postpartum 
depression dan berbagai psikopatologi 
(Febrianti et al., 2023; Wahyuni et al., 
2023).  

Dukungan keluarga untuk ibu 
pasca melahirkan merupakan 

dukungan yang diberikan oleh 
keluarga seperti  suami, orang tua, 
mertua, saudara, kakak ipar, kakek, 
nenek, dan sebagainya (Salat et al., 
2021)pada ibu yang menjalani masa 
nifasnya sehingga ibu merasa 
diperhatikan, dihargai dan dicintai oleh 
keluarganya(Alifariki et al., 2020). 

Beberapa aspek dukungan 
keluarga menurut Cobb (2017) dan 
Lazarus (2017) dalam (Febriani, 2022) 
meliputi dukungan informasional , 
dukungan penilaian, dukungan 
instrumental serta dukungan 
emosional.  Bentuk dukungan 
informasional dapat diberikan oleh 
keluarga pada ibu tentang cara 
merawat bayi, dukungan penilaian 
atau penghargaan diberikan pada ibu 
dalam bentuk pujian dan menghargai 
usaha ibu dalam merawat bayi atau 
menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang mungkin muncul 
selama perawatan bayinya. 
Selanjutnya, dukungan instrumental 
dapat diberikan oleh keluarga pada ibu 
pasca melahirkan berupa membantu 
ibu dalam merawat bayi, memenuhi 
kebutuhan ibu dan bayi serta 
membantu melakukan pekerjaan 
rumah. Dan terakhir adalah dukungan 
emosional dimana dukungan dapat 
diberikan dengan menunjukkan rasa 
perhatian serta kepedulian pada ibu 
dengan selalu mendampingi ibu 
selama proses merawat bayi, 
memberikan semangat dan motivasi 
pada ibu, menghibur ketika ibu sedih 
serta berbagai hal lain yang dapat 
memberikan rasa aman, nyaman dan 
penuh kasih sayang serta perhatian 
pada ibu pasca melahirkan (Putri et al., 
2022). 

Hasil akhir dari pengabdian 
masyarakat dalam bentuk pemberian 
edukasi tentang pentingnya dukungan 
keluarga untuk ibu dalam mengatasi 
babyblues menunjukkan bahwa 
responden sudah mampu memahami 
materi yang diberikan secara 
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keseluruhan. Terbukti dengan antusias 
responden dalam memberikan 
pertanyaan saat sesi diskusi diberikan. 
Evaluasi diberikan dengan 
memberikan pertanyaan secara acak 
sebagai umpan balik dalam kegiatan 
ini.  

KESIMPULAN 
Babyblues masuk dalam kategori 

gangguan mental ringan yang dialami 
oleh hampir seluruh ibu pasca 
melahirkan sejak hari pertama 
melahirkan dan normalnya akan hilang 
pada 2 minggu pasca melahirkan. 
Meskipun begitu babyblues menjadi 
sering diabaikan dan beresiko 
mengalami peningkatan menjadi 
postpartum depression dan berbagai 
gangguan psikologis lainnya. 
Dukungan keluarga baik dari suami, 
orang tua mapun kerabat dekat 
lainnya menjadi faktor penting dalam 
mencegah babyblues menjadi 
semakin buruk. Semakin baik 
dukungan keluarga yang diberikan, 
semakin baik kondisi ibu dalam 
menjalani perubahan peran yang 
terjadi dalam hidupnya pasca ibu 
melahirkan.  
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